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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, 

motivasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Batu. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 50 karyawan BPBD Kota Batu. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah regresi linear berganda dengan data primer yang akan dianalisis 

menggunakan aplikasi SPSS For Windows. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

didapatkan kesimpulan  pengujian secara simultan menunjukan variabel gaya 

kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh  terhadap 

kinerja karyawan. Hasil pengujian secara parsial  menunjukan variabel gaya 

kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh  terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci : Variabel gaya kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja, disiplin 

dan kerja kinerja karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor sentral dalam 

penyelenggaraan pemerintahan, swasta maupun organisasi. Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Batu merupakan salah satu 

instansi pemerintahan yang bertugas melayani masyarakat di bidang 

penanggulangan bencana. kinerja pegawai dalam suatu instansi dapat dinilai 

dari kualitas pelayanan masyarakat saat terjadi bencana. Upaya menciptakan 

kinerja yang baik dan efektif di BPBD Kota Batu masih dianggap belum 

optimal. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa kendala, antara lain yaitu 

disiplin waktu kedatangan atau pulang, kurangnya kerja sama antar 

seksi/divisi serta penyelesaian tugas yang belum optimal. 

Saat ini salah satu tantangannya adalah diperlukannya sumber daya 

manusia yang berkualitas dan berkompeten. Seperti peran pemimpin yang 

bertanggung jawab dan mampu menggerakkan bawahannya. Kinerja seorang 

karyawan merupakan hal yang sifatnya individual, karena setiap karyawan 

mempunyai tingkat masing-masing dalam mengerjakan tugasnya. 

Pemimpin dalam pemerintahan merupakan salah satu faktor penting 

karena memberikan pengaruh yang berarti terhadap kinerja pegawai, karena 

pemimpin yang merencanakan, menginformasikan, membuat dan 

mengevaluasi setiap keputusan yang harus dilaksanakan dalam suatu 
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pemerintahan. Selain menjadi pemimpin juga merupakan leader untuk 

bawahannya dalam mencapai tujuan bersama demi kepuasan masyarakat. 

Gaya kepemimpinan merupakan perilaku pemimpin yang digunakan 

seseorang ketika ingin memengaruhi orang lain. Gaya kepemimpinan 

difokuskan kepada apa yang dilakukan oleh pemimpin, di mana seorang 

pemimpin akan memperjelas tujuan kepada pegawai, bawahan, atau yang 

dipimpinnya, yaitu memotivasi mereka untuk mencapai tujuan, dan 

menambah kreatifitas dalam pekerjaan.  

Motivasi merupakan suatu dorongan kebutuhan dalam diri pegawai 

yang perlu dipengaruhi agar pegawai tersebut dapat menyesuaikan diri 

terhadap lingkungannya, motivasi juga merupakan kondisi yang menggerakan 

pegawai agar mampu mencapai tujuan dari motivasinya. Setiap pemimpin 

menginginkan bawahannya bekerja secara efektif dan efisien dalam 

kinerjanya. Kemampuan seorang atasan untuk memotivasi bawahan sangat 

penting dalam instansi untuk mencapai tujuan tertentu dalam bekerja. 

Pemberian motivasi penting dilakukan agar bawahan memberikan kinerja 

yang terbaik. 

Lingkungan kerja menjadi salah satu fasilitas pegawai dalam 

melakukan pekerjaan atau kegiatan agar dapat meningkatkan kinerja pegawai 

sesuai dengan yang diharapkan, sebaliknya lingkungan kerja yang tidak 

memadai dapat menurunkan kinerja pegawai. Secara garis besar lingkungan 

kerja terbagi menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik yaitu semua keadaan 

yang berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat 
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mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung, serta 

lingkungan non fisik yaitu semua keadaan yang terjadi berkaitan dengan 

hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama 

rekan kerja maupun hubungan dengan bawahan. 

Disiplin adalah alat penggerak karyawan, jadi disiplin karyawan 

adalah kegiatan karyawan dalam menghormati perjanjian kerja dengan 

pemerintahan atau organisasi di mana karyawan itu bekerja. Karyawan harus 

mengembangkan disiplin yang tinggi, karena dari tindakan yang disiplin 

itulah kinerja karyawan dapat terlihat. Disiplin disini juga dipengaruhi adanya 

pembagian kerja yang jelas dalam pemerintahan dari atasan sampai dengan 

pegawai biasa dan pelaksanaan setiap pegawai dalam pemerintahan 

Kinerja adalah penampilan yang melakukan, menggambarkan dan 

menghasilkan sesuatu hal, baik yang bersifat fisik dan non fisik yang sesuai 

dengan petunjuk, fungsi dan tugasnya yang didasari oleh pengetahuan, sikap 

dan keterampilan. kinerja pegawai ialah di mana seorang individu berhasil 

melengkapi tugas yang ditetapkan oleh pimpinan, sesuai dengan standar yang 

telah ditentukan bersama dengan pemanfaatan sumber daya yang efisien 

dalam lingkungan yang berubah. Namun demikian selama kegiatan kerja 

formal, pegawai mungkin mengalami gejala fisik, pengaruh psikologis dan 

sosial yang dapat menyebabkan stres. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirasa penting melakukan 

penelitian “Pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di BPBD Kota Batu”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah gaya kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh simultan terhadap kinerja karyawan di BPBD Kota Batu? 

2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 

BPBD Kota Batu? 

3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di BPBD Kota 

Batu? 

4. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 

BPBD Kota Batu? 

5. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di BPBD 

Kota Batu? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

yang akan dilakukan adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, 

lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja 

karyawan di BPBD Kota Batu. 

2. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan di BPBD Kota Batu. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan 

BPBD Kota Batu. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan di BPBD Kota Batu. 

5. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan di BPBD Kota Batu. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari pelaksanaan penelitian ini, dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Bagi Pihak yang Diteliti 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat berguna sebagai 

bahan pertimbangan evaluasi bagi instansi terkait untuk melakukan 

pembenahan dan pemahaman tentang masalah kinerja pada karyawan di 

masa yang akan datang. 

2. Bagi Peneliti Lainnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian 

tambahan untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang dampak 

gaya kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja, dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

3. Bagi IPTEK 

Sebagai suatu karya ilmimah hasil penelitian ini di harapkan 

dapat memberikan konstribusi untuk perkembangan ilmu pengetahuan 

dan  teknologi pada masyarakat luas. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh gaya 

kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan di BPBD Kota Batu. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Secara simultan Variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja , 

lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh  terhadap kinerja 

karyawan di BPBD Kota Batu. 

2. Secara parsial Variabel gaya kepemimpinan, berpengaruh  terhadap 

kinerja karyawan di BPBD Kota Batu, dengan kata lain jika gaya 

kepemimpinan yang diterapkan baik/sesuai, maka kinerja karyawan 

akan meningkat. 

3. Secara parsial Variabel motivasi kerja berpengaruh  terhadap kinerja 

karyawan di BPBD Kota Batu, dengan kata lain jika motivasi kerja 

karyawan tinggi, maka kinerja karyawan akan meningkat.. 

4. Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan di BPBD Kota Batu, dengan kata lain jika lingkungan kerja 

baik atau mendukung, maka kinerja karyawan akan meningkat. 
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5. Secara parsial disiplin kerja berpengaruh  terhadap kinerja karyawan 

di BPBD Kota Batu dengan kata lain jika disiplin kerja yang 

diterapkan baik/sesuai, maka kinerja karyawan akan meningkat. 

5.2. Keterbatasan 

1. Pengamatan ini hanya dilakukan terhadap BPBD Kota Batu. 

2. Penggunaan variabel yang digunakan untuk melihat kualitas sistem 

informasi akuntansi  terbatas pada 4 Variabel. 

3. Nilai R square sebesar 85,4%  yang menunjukan bahwa masih ada 

beberapa variabel lain yang mempengaruhi kinerja pegawai   

4. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuisioner. 

5.3. Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah lokasi penelitian 

untuk hasil penelitian yang lebih bagus dan bisa di generalisasikan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel sekunder 

atau variabel yang bersifat laporan seperti kinerja perusahaan lewat 

kehadiran atau laporan bulanan  yang mempengaruhi kinerja pegawai  

3. Untuk penelitian berikutnya bisa menggunakan variabel 

menumbuhkan komitmen untuk menjadikan penelitian lebih bagus 

lagi. 

4. Untuk penelitian selanjutnya bisa melakukan metode pengumpulan 

data dengan wawancara atau observasi terhadap pekerja untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih relevan dan bagus. 
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